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ABSTRACT 

FADHILA MAGHFIRAH AMRAIN, 21.02.016. (Peer Social Support for 

Migrant Students at the Bandung Social Welfare Polytechnic) 

Supervised by RINI HARTINI RINDA ANDAYANI and SILVIA 

FATMAH NURUSSHOBAH 

 

Social support is a very important factor in reducing stress and helping individuals 

adapt to life's challenges, especially for migrant students who have to deal with the 

process of adjusting to the new academic and social environment. This study aims 

to explore the role of social support provided by peers to migrant students at the 

Bandung Social Welfare Polytechnic, who have diverse social, ethnic, and cultural 

backgrounds. The method used in this study is a descriptive analysis method with a 

quantitative approach. The researcher used a sampling technique using simple 

random sampling. Data collection was carried out through a questionnaire 

instrument filled out by 140 migrant students from outside Java, and then analyzed 

using a descriptive statistical approach. The diverse characteristics of respondents, 

such as regional origin, culture, and social background, provide important insights 

in identifying social support problems experienced by overseas students. The results 

showed that peer social support, which includes emotional support, instrumental 

support, informational support, and reward support, plays a significant role in 

helping migrant students overcome feelings of loneliness, stress, and academic 

challenges they face. Emotional support, in particular, has been shown to be 

effective in improving students' psychological well-being, while informational 

support has an important role in helping students make crucial decisions. However, 

the study also found that there are communication barriers caused by differences 

in language and dialects used, which affect the effectiveness of such social support. 

This research makes an important contribution to understanding how peers can be 

a significant source of social support for overseas students, as well as providing 

important implications for social welfare policy in higher education.. 
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ABSTRAK 

FADHILA MAGHFIRAH AMRAIN, 21.02.016. Dukungan Sosial Teman 

Sebaya pada Mahasiswa Perantau di Politeknik Kesejahteraan Sosial 

Bandung. Dibimbing oleh RINI HARTINI RINDA ANDAYANI dan 

SILVIA FATMAH NURUSSHOBAH 

 

Dukungan sosial merupakan faktor yang sangat penting dalam mengurangi stres 

dan membantu individu beradaptasi dengan tantangan kehidupan, terutama bagi 

mahasiswa perantau yang harus berhadapan dengan proses penyesuaian diri 

terhadap lingkungan akademik dan sosial yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali peran dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya kepada 

mahasiswa perantau di Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, yang memiliki 

latar belakang sosial, suku, dan budaya yang beragam. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling.Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner yang 

diisi oleh 140 mahasiswa perantau yang berasal dari luar Pulau Jawa, dan kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan statistik deskriptif. Karakteristik responden 

yang beragam, seperti asal daerah, budaya, dan latar belakang sosial, memberikan 

wawasan penting dalam mengidentifikasi permasalahan dukungan sosial yang 

dialami oleh mahasiswa perantau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya, yang mencakup dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informasional, dan dukungan penghargaan, berperan signifikan dalam 

membantu mahasiswa perantau mengatasi perasaan kesepian, stres, serta tantangan 

akademik yang mereka hadapi. Dukungan emosional, khususnya, terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa, sedangkan dukungan 

informasional memiliki peranan penting dalam membantu mahasiswa membuat 

keputusan-keputusan yang krusial. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya 

hambatan komunikasi yang disebabkan oleh perbedaan bahasa dan dialek yang 

digunakan, yang mempengaruhi efektivitas dukungan sosial tersebut. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang bagaimana teman 

sebaya dapat menjadi sumber dukungan sosial yang signifikan bagi mahasiswa 

perantau, serta memberikan implikasi penting bagi kebijakan kesejahteraan sosial 

di perguruan tinggi. 
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